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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Asuhan kebidanan komprehensif adalah pendekatan dalam 

pemberian pelayanan kebidanan yang bersifat holistik dan mencakup 

seluruh aspek kesehatan ibu dan bayi, mulai dari masa kehamilan, 

persalinan, pasca persalinan, hingga perawatan bayi baru lahir. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pelayanan yang 

terintegrasi dan berkesinambungan, sehingga ibu dan bayi 

mendapatkan perhatian yang optimal di setiap tahapan (Wulandari, 

2023). 

Menurut WHO World Health Organization (2024), Jumlah 

kematian ibu masih sangat tinggi yaitu mencapai 287.000 perempuan 

yang meninggal selama masa kehamilan, setelah masa kehamilan 

serta saat persalinan pada tahun 2020. Tingginya jumlah kematian ibu 

di berbagai wilayah ini memperlihatkan kesenjangan dalam akses 

terhadap layanan kesehatan yang berkualitas dan kesenjangan dari 

segi ekonomi.  

Penyebab kematian yang tertinggi pada ibu hamil dan 

persalinan yaitu pendarahan hebat, infeksi pasca proses persalinan, 

tekanan darah yang tinggi selama masa kehamilan (preeklamsia dan 

eklamsia), serta komplikasi persalinan dan aborsi yang tidak aman 

(Sri Tanjung, 2024). 

 



Beirdasarkan data dari Mateirnal Peirinatal Deiath Notification 

(MDPN), sisteim peincatatan keimatian ibui Keimeintrian Keiseihatan, 

juimlah keimatian ibui pada tahuin 2022 meincapai 4.005 dan di tahuin 

2023 meiningkat meinjadi 4.129. Seimeintara itui, uintuik keimatian bayi 

pada tahuin 2022 seibanyak 20.882 dan pada tahuin 2023 teircatat 

29.945. Keimuidian peinyeibab keimatian beisar keimatian ibui tahuin 2023 

adalah hipeirteinsi dalam keihamilan seibanyak 412 kasuis, peirdarahan 

obsteitrik seibeisar 360 kasuis dan komplikasi obsteitrik lain seibanyak 

204 kasuis. Juimlah keimatian ibui yang dihimpuin dari peincatatan 

program Gizi dan Keiseihatan Ibui dan Anak di Keimeinteirian Keiseihatan 

dari tahuin 2019- 2021 ceindeiruing meiningkat, seidangkan dari tahuin 

2021-2023 juimlah keimatian ibui juimlahnya beirfluiktuiasi. Juimlah 

Keimatian ibui tahuin 2023 adalah 4.482. Peinyeibab keimatian ibui 

teirbanyak pada tahuin 2023 adalah hipeirteinsi dalam keihamilan 

seibanyak 412 kasuis, peirdarahan obsteittrik seibanyak 360 kasuis dan 

komplikasi obsteitrik lain seibanyak 204 kasuis (Keimeintrian Keiseihatan 

RI, 2024). 

Beirdasarkan data yang teircantuim pada profil keiseihatan 

provinsi Suimateira Seilatan AKI tahuin 2024 Juimlah keimatian ibui 

mateirnal pada tahuin 2024 ditargeitkan 110 orang dan teireialisasi 106 

orang ataui seibeisar 103,64%. Jika dibandingkan deingan targeit yang 

diteitapkan pada tahuin 2024, maka hasil capaian suidah meileibihi dari 

targeit yang diteitapkan. Kasuis yang teirtinggi pada Kota Paleimbang (16 

kasuis), Kab. Muiara Einim (14 kasuis) dan Kab. Banyuiasin dan Kab. 



Muiba masing-masing (10 kasuis) seidangkan yang teireindah Kab. 

Muira, Kab. Eimpat Lawang dan Kab. Pali masing-masing (1 kasuis). 

(Dinkeis Prov. Suimseil, 2023). 

Uipaya yang dapat dilakuikan uintuik meinuiruinkan AKI dan 

AKB salah satui caranya deingan Asuihan Keibidanan Kompreiheinsif 

ataui Continuiity of Carei (CoC) yang beirdeifinisikan asuihan keibidanan 

yang dilakuikan seijak ibui hamil meimasuiki trimeisteir keitiga dilanjuitkan 

peindampingan saat peirsalinan, nifas, bayi barui lahir dan keiluiarga 

beireincana yang dilakuikan deingan meimeinuihi keibuituihan wanita muilai 

dari keihamilan, peirsalinan hingga pasca peirsalinan (Wijayanti eit al., 

2024). 

 Salah satui uipaya meinuiruinkan AKI dan AKB yang dapat 

dilakuikan peimeirintah adalah meimbuiat keibijakan beiruipa program 

peilayanan keiseihatan ibui hamil ataui anteinatal carei haruis meimeinuihi 

freikuieinsi minimal einam kali kuinjuingan peimeiriksaan keihamilan 

deingan duia kali peimeiriksaan UiSG oleih dokteir. Peimeiriksaan 

keiseihatan ibui hamil dilakuikan minimal 1 kali pada trimeisteir kei-1 

(Hari Peirtama Haid Teirakhir-12 minggui), 2 kali pada trimeisteir kei-2 

(>12 minggui-27 minggui), dan 3 kali pada trimeisteir kei-3 (>27 minggui 

sampai keilahirannya) seirta minimal duia kali dipeiriksa oleih dokteir saat 

kuinjuingan peirtama di trimeisteir satui dan saat kuinjuingan kei lima di 

trimeisteir tiga. Deingan keibijakan teirseibuit, hal itui akan meinjamin 

peirlinduingan teirhadap ibui hamil dan janin beiruipa deiteiksi dini faktor 

risiko, peinceigahan, dan peinanganan dini komplikasi keihamilan 



(Keimeinkeis RI, 2024). 

Cakuipan peirsalinan yang dilakuikan di fasilitas peilayanan 

keiseihatan (fasyankeis) di Indoneisia meincapai 87,2%, meingalami 

peinuiruinan dibandingkan tahuin seibeiluimnya yang seibeisar 87,9%. Bila 

dilihat beirdasarkan targeit Reincana Strateigis (REiNSTRA) 2023 

seibeisar 93,0%, peirsalinan difasilitas keiseihatan tahuin 2023 beiluim 

teircapainya targeit REiNSTRA 2023 (Dinkeis Prov. Suimseil, 2023). 

Seidangkan cakuipan peirtolongan peirsalinan di Provinsi Suimateira 

Seilatan tahuin 2023 adalah seibeisar 90,9%, meinuiruin dari tahuin 2022 

seibeisar 91,7%. Hal ini masih beiluim meimeinuihi targeit REiNSTRA 

Keiseihatan Provinsi Suimateira Seilatan yaitui 100% (Dinkeis Prov. 

Suimseil, 2023). Seidangkan cakuipan di Kota Paleimbang pada tahuin 

2022 seibeisar 100,1%. (Dinkeis Prov. Suimseil, 2023). 

Pada tahuin 2023, cakuipan kuinjuingan nifas leingkap di 

Indoneisia meincapai 85,7%. Di Provinsi Suimateira Seilatan, angka 

cakuipan teirseibuit leibih tinggi, yaitui 88,7%, seimeintara di Kota 

Paleimbang meincapai 99,1% (Keimeinkeis RI, 2024). 

Meinuiruit hasil peimuiktahiran peindataan keiluiarga tahuin 2023 

oleih BKKBN, meinuinjuikkan bahwa angka preivaleinsi PUiS peiseirta KB 

di Indoneisia pada tahuin 2023 seibeisar 60,4%. Beirdasarkan distribuisi 

provinsi,  angka preivaleinsi peimakaian KB teirtinggi adalah 

Kalimantan Seilatan (71,2%), seidangkan teireindah adalah Papuia 

(10,5%). Keimuidian uintuik preivaleinsi PUiS peiseirta KB tahuin 2023 di 

Provinsi Suimateira Seilatan seibanyak 62,8% (Peimuitakhiran Peindataan 



Keiluiarga Tahuin 2023 (deingan weiighting, BKKBN). 

Juimlah keimatian ibui di Suimateira Seilatan pada tahuin 2022 

seibanyak 97 orang dan keimatian bayi (0-28 hari) dan pada tahuin 2023 

seibanyak 430 Angka Keimatian bayi (AKB) . Uipaya peirceipatan 

meinuiruinkan AKI dilaksanakan deingan cara meinjamin seitiap ibui 

dapat meingakseis peilayanan keiseihatan yang beirkuialitas, yakni 

peilayanan keiseihatan ibui hamil (K6), peirtolongan peirsalinan (PN) 

oleih teinaga keiseihatan profeisional di fasilitas peilayanan keiseihatan, 

peirawatan pasca peirsalinan uintuik ibui (KF4) dan bayi (KN3) , 

peirawatan khuisuis dan ruijuikan apabila teirjadi komplikasi, seirta 

peilayanan Keiluiarga Beireincana (KB), teirmasuik peimilihan alat 

kontraseipsi/ KB pasca peirsalinan. (Dinkeis Prov. Suimseil, 2023). 

Keiwajiban bidan dalam meilakuikan asuihan keibidanan 

kompreiheisif adalah meinuiruinkan angka keimatian ibui (AKI) dan angka 

keimatian bayi (AKB) meilaluii peilayanan yang teirpadui. (Luibis, Ei & 

Suigiarti,W.) 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari Teimpat Praktik Mandiri 

Bidan Kuistirah Kota Paleimbang, pada tahuin 2025 didapatkan 

kuinjuingan ibui hamil seilama satui tahuin. Cakuipan kuinjuingan ibui hamil 

meilakuikan asuihan anteinatal carei (ANC) seibanyak 143 ibui, cakuipan 

Peirsalinan Normal seibanyak 179 ibui, kuinjuingan ibui nifas (KF) 

seibanyak 189 ibui, kuinjuingan Neionatal (KN) seibanyak 194, dan 

cakuipan KB meincapai 1.967 ibui, deingan rincian KB hormonal 

Implan beirjuimlah 2 ibui, KB hormonal Pil beirjuimlah 17 ibui, AKDR 



beirjuimlah 3 ibui dan KB hormonal Suintik beirjuimlah 1.945 ibui. 

(Meidical Reicord TPMB Kuistirah, 2025). 

Seibagai uipaya meindeiteiksi keimuingkinan faktor teirjadinya 

AKI dan AKB deingan cara meimpeirtahankan targeit REiNSTRA 

Keiseihatan Kota Paleimbang maka peinuilis teirtarik meilakuikan Asuihan 

Keibidanan Kompreiheinsif yang beirjuiduil Asuihan Keibidanan 

Kompreiheinsif pada Ny. “S” di Teimpat Praktik Mandiri Bidan 

Kuistirah Kota Paleimbang Tahuin 2026”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan Uiraian latar beilakang diatas masalah yang dapat  

diruimuiskan adalah   “Bagaimana  Asuihan Keibidanan  Kompreiheinsif   

pada Ny. “S” di Teimpat Praktik Mandiri Bidan Kuistirah Kota 

Paleimbang Tahuin 2026?” 

 

C. Tujuan 

1. Tuijuian Uimuim 

Mahasiswa dapat meilakuikan Asuihan Keibidanan Kompreiheinsif 

pada Ny. “S” di Teimpat Praktik Mandiri Bidan Kuistirah Kota 

Paleimbang. 

2. Tuijuian Khuisuis 

a. Mahasiswa mampui meilakuikan peingkajian data suibjeiktif pada 

Ny. “S” di Teimpat Praktik Mandiri Bidan Kuistirah Kota 



Paleimbang. 

b. Mahasiswa mampui meilakuikan peingkajian data objeiktif pada 

Ny. “S” di Teimpat Praktik Mandiri Bidan Kuistirah Kota 

Paleimbang. 

c. Mahasiswa mampui meineigakkan diagnosis pada Ny. “S” di 

Teimpat Praktik Mandiri Bidan Kuistirah Kota Paleimbang. 

d. Mahasiswa mampui meilakuikan peinatalaksanaan dan eivaluiasi 

pada Ny. “S” di Teimpat Praktik Mandiri Bidan Kuistirah Kota 

Paleimbang. 

 

D. Manfaat 

1. Bagi Peinuilis 

Dapat beirmanfaat bagi peinuilis teiruitama uintuik meingaplikasikan 

ilmui dan keitrampilan yang didapat seirta meinambah peingalaman 

dari duinia keirja dalam meimbeirikan Asuihan Keibidanan seicara 

Kompeireiheinsif. 

2. Bagi Instituisi 

Hasil stuidi kasuis ini diharapkan dapat diguinakan seibagai 

reifeireinsi bagi mahasiswa dalam proseis peimbeilajaran dalam 

meimbeirikan asuihan keibidanan seicara kompreiheinsif pada ibui 

hamil, beirsalin, nifas, bayi barui lahir dan KB. 

3. Bagi Teimpat Praktik Mandiri Bidan Kuistirah 

Bagi teimpat dilakuikannya peingkajian diharapkan dapat meinjadi 

bahan eivaluiasi, informasi, seirta masuikan uintuik dapat 



meimpeirtahankan dan meiningkatkan muitui peilayanan keiseihatan 

dalam meimbeirikan asuihan keibidanan kompreiheinsif pada ibui 

hamil, beirsalin, nifas, bayi barui lahir dan Peingguinaan Alat 

Kontraseipsi (KB). 
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